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“Sesungguhnya sesudah kesulitan akan datang kemudahan, maka kerjakanlah urusanmu 
dengan sungguh-sungguh, dan hanya kepada Tuhan kamu berharap”. 
(Q.S. Alam Nasyrah:6-8) 
 
”Kebahagiaan terbesar dalam hidup ini adalah bila kita berhasil melakukan apa yang menurut 
orang lain tidak dapat kita lakukan” 
(Walter Beganhot) 
 
Orang buta perlu kita tuntun tetapi tuntunan yang terus-menerus akan menjadikan orang 
yang dapat melihat menjadi buta 
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Pondra Pradhika, E 1107053. KAJIAN YURIDIS KESESUAIAN ALAT BUKTI 
KETERANGAN TERDAKWA DENGAN VISUM ET REPERTUM (STUDI 
KASUS PEMBUNUHAN DENGAN MODUS ASFIKSIA NOMOR REGISTER 
PERKARA : PDM-43/KNYAR/Ep.1/0309). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian visum et repertum 
dengan keterangan terdakwa dalam tindak pidana pembunuhan dengan modus 
asfiksia.  
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat preskriptif dan dilihat 
dari tujuannya termasuk penelitian hukum doktrinal atau normatif. Jenis data yang 
dipergunakan meliputi data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 
yang dipergunakan yaitu studi kepustakaan baik berupa putusan, buku-buku, 
peraturan perundang-undangan, dan dokumen-dokumen. Analisis data 
menggunakan analisis data deduktif. 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa kesesuaian alat bukti 
keterangan terdakwa dengan visum et repertum dalam kasus pembunuhan dengan 
modus asfiksia yaitu Visum Et Repertum sebagai alat bukti yang sah di 
persidangan membantu menguatkan bukti-bukti lainnya seperti keterangan 
terdakwa sehingga terdakwa tidak mampu berkelit ataupun berbohong dalam 
memberikan keterangan apabila dilihat dari bukti visum et repertum tersebut.  
Sedangkan peranan visum et repertum pada tahap penyidikan dalam mengungkap 
suatu tindak pidana pembunuhan dengan modus asfiksia dapat membantu hakim 
sebagai bahan pertimbangan untuk meyakinkan dirinya atas suatu peristiwa 
pidana sehingga dapat memberikan putusan akhir secara adil bagi terdakwa, 
walaupun dalam hal ini keterikatan hakim tidak mutlak sebab kedudukan hakim 
bebas dan visum et repertum tidak dapat berdiri sendiri sebagai alat bukti yang sah 




























































Pondra Pradhika, E 1107053. A JURIDICAL ANALYSIS ON THE 
SYNCHRONIZATION OF THE DEFENDANT’S INFORMATION EVIDENCE 
AND THE VISUM ET REPERTUM (A CASE STUDY ON MURDER WITH 
ASPHYXIA MODE IN CASE REGISTER NUMBER: PDM-
43/KNYAR/Ep.1/0309). 
 
This research aims to find out how the synchronization of visum et 
repertum and the defendant’s information in murder crime with asphyxia mode. 
This study belongs to a prescriptive research and viewed from its objective 
belongs to a doctrinal or normative research. The type of data used including 
primary, secondary and tertiary data. Technique of collecting data used was 
library study encompassing verdicts, books, legislations, and documents. The data 
analysis was done using deductive data analysis. 
Considering the research it can be found the defendant’s information 
evidence on visum et repertum in murder case with asphyxia mode namely Visum 
Et Repertum as the legal evidence in the trial help confirming other evidences like 
the defendant’s information so that the defendant cannot equivocate or lie in 
giving information viewed from such visum et repertum evidence. Meanwhile the 
role of visum et repertum in the investigation in disclosing a murder crime with 
asphyxia mode can help the judge as the deliberation material to convince 
him/herself for a crime in making final decision justly for the defendant, although 
in this case the judge is bound absolutely because the judge’s position is free and 
visum et repertum cannot stand alone as the legitimate evidence with no support 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Menyadari bahwa nyawa dan tubuh manusia adalah yang paling berharga 
serta hidup adalah hak asasi yang dimiliki oleh setiap insan atas karunia Tuhan 
Yang Maha Esa. Untuk itu Indonesia sebagai negara yang berdasarkan hukum, 
menjamin perlindungan terhadap nyawa seluruh warga negaranya sejak lahir 
hingga manusia tersebut meninggal dunia. Tujuannya adalah untuk menghindari 
terjadinya kesewenang- wenangan dalam bertindak untuk merampas kemerdekaan 
seseorang khususnya yang dilakukan dengan membunuh.  
Pembunuhan merupakan suatu perbuatan yang tidak terpuji. Demikian 
juga pembunuhan dipandang dari sudut agama merupakan hal yang terlarang 
bahkan disingkiri. Berbeda dengan masyarakat yang masih hidup dengan pola 
pikir sederhana, dimana pembunuhan dapat merupakan kebanggaan sebagai bukti 
kepahlawanan dan keberanian seseorang dikalangan kelompoknya. Karena hal itu 
setiap perbuatan yang mengancam keamanan dan keselamatan nyawa tersebut 
dianggap sebagai kejahatan yang berat dan harus dijatuhi dengan hukuman yang 
berat pula (Hermien Hardiati Koeswadji, 1984:4-5).   
Terhadap perkara pembunuhan itu tentu saja tidak dapat ditentukan secara 
langsung bahwa suatu peristiwa itu merupakan pembunuhan atau bukan. Sebab 
banyak dijumpai kasus kejahatan yang tidak mudah terungkap siapa pelaku 
sebenarnya, misalnya korban pembunuhan yang sudah membusuk atau hancur 
atau korban pembunuhan yang dipotong menjadi beberapa bagian sehingga untuk 
menemukan bukti- bukti siapa pelakunya akan sulit dilakukan. Maka untuk 
membantu menjernihkan suatu perkara pembunuhan diperlukan alat bukti yang 
sah pengganti korban atau mayat.  
Penulis tertarik untuk ajukan kajian alat bukti yang digunakan dalam 
mengungkap suatu kasus pembunuhan yaitu pada hari Rabu tanggal 14 Januari 
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Tuban, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar telah terjadi 
pembunuhan atas diri korban SITI KHOTIJAH dikarenakan jeratan pada leher 
korban yang dilakukan oleh Terdakwa ALI MURTOPO. Pembunuhan tersebut 
dilakukan oleh Terdakwa ALI MURTOPO yang merupakan pacar korban SITI 
KHOTIJAH. Dimana pembunuhan tersebut dilakukan oleh terdakwa secara tiba- 
tiba karena terdakwa teringat bahwa korban SITI KHOTIJAH telah berpacaran 
kembali dengan mantan pacarnya. Modus pembunuhan yang dilakukan dengan 
mencekik leher korban SITI KHOTIJAH selama kurang lebih 1 menit dengan 
tangan kanan Terdakwa ALI MURTOPO sampai korban tak sadarkan diri dan 
tubuh korban jatuh ke lantai kamar mandi (WC) yang kemudian Terdakwa 
menarik jilbab yang melingkar pada leher dan diikatkan dengan simpul mati 
sebanyak 2 kali. Setelah terdakwa melihat korban sudah tidak bernafas lagi, 
terdakwa mengambil rukuh dari dalam tas sekolah terdakwa lalu menutupkan 
rukuh/ mukena tersebut ke tubuh korban tersebut. Visum et repertum termasuk 
dalam alat bukti surat, sebab merupakan keterangan ahli secara tertulis di luar 
sidang pengadilan sebagaimana diatur dalam Pasal 187 KUHAP butir C : Suatu 
keterangan dari seorang ahli yang memuat pendapat berdasarkan keahliannya 
mengenai suatu hal atau suatu keadaan yang diminta secara resmi dari padanya.  
Akan Tetapi Visum et repertum juga termasuk alat bukti keterangan ahli, 
apabila dokter (ahli) itu memberikan keterangaan di depan sidang pengadilan 
sesuai dengan isi Pasal 186 KUHAP yaitu keterangan ahli ialah apa yang seorang 
ahli nyatakan di sidang pengadilan. Visum et repertum sebagai salah satu aspek 
daripada keterangan ahli berdasarkan ketentuan oleh Pemerintah tanggal 23 Mei 
1937 dalam lembaran negara tahun 1937 (Staatsblad 1937 No. 350) Pasal 1 
menyatakan bahwa:  
Visum et repertum dari dokter-dokter yang dibuat atas sumpah jabatan 
yang diikrarkan pada waktu menyelesaikan pelajaran kedokteran di Belanda atau 
Indonesia atau sumpah khusus sebagai dimaksud dalam Pasal 2, mempunyai daya 
bukti dalam perkara-perkara pidana sejauh itu mengandung keterangan tentang 
apa yang dilihat oleh dokter pada benda yang diperiksa (Djoko Prakoso, 
1987:125).   
Dengan kedudukan visum et repertum yang secara tegas dinyatakan dalam 













































commit to user 
  3 
mengungkapkan apakah suatu peristiwa itu benar- benar merupakan suatu tindak 
pidana pembunuhan atau bukan dan apabila terbukti apakah dilakukan dengan 
sengaja dan telah direncanakan terlebih dahulu atau tidak. Hal ini tidak lain untuk 
memperoleh kebenaran dalam pemeriksaan perkara sehingga dapat diambil 
keputusan yang tepat dan bermanfaat bagi si pelaku khususnya dan masyarakat 
pada umumnya. Sesuai dengan tujuan hukum acara pidana yaitu mencari dan 
menemukan kebenaran materiil yang pada akhirnya untuk mencapai suatu 
masyarakat tertib, tenteram, damai, adil dan sejahtera.  
Berdasarkan hal di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dalam rangka penulisan skripsi dengan judul KAJIAN YURIDIS 
KESESUAIAN ALAT BUKTI KETERANGAN TERDAKWA DENGAN 
VISUM ET REPERTUM (STUDI KASUS PEMBUNUHAN DENGAN 
MODUS ASFIKSIA NOMOR REGISTER PERKARA : PDM-
43/KNYAR/Ep.1/0309). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan apa yang diuraikan dalam latar belakang masalah, maka penulis 
dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kesesuaian alat bukti keterangan terdakwa terhadap visum et 
repertum dalam kasus pembunuhan dengan modus asfiksia pada kasus 
No.Reg.Perkara : PDM-43/KNYAR/Ep.1/0309 tertanggal 23 Juli 2009? 
2. Bagaimana peranan visum et repertum dalam mengungkap suatu tindak 
pidana pembunuhan dengan modus asfiksia pada kasus No.Reg.Perkara : 
PDM-43/KNYAR/Ep.1/0309 tertanggal 23 Juli 2009? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Obyektif 
a. Untuk mengetahui peranan visum et repertum dalam pembuktian perkara 
pembunuhan dengan modus asfiksia. 
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Tujuan Subyektif 
a. Untuk memperoleh bahan hukum sebagai bahan utama penyusunan 
penulisan hukum (skripsi) agar dapat memenuhi persyaratan akademis 
guna memperoleh gelar sarjana hukum pada Fakultas Hukum Universitas 
Sebelas Maret. 
b. Untuk menambah wawasan dalam memperluas pemahaman akan arti 
penting ilmu hukum dalam teori dan praktek. 
c. Menerapkan ilmu dan teori-teori hukum yang telah penulis agar dapat 
memberi manfaat bagi penulis sendiri khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat digunakan sebagai sumbangan karya ilmiah dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan hukum. Memberikan masukan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya, dalam ilmu hukum pada 
umumnya dan khususnya hukum acara pidana yang berkaitan dengan 
peranan visum et repertum dalam pembuktian perkara pembunuhan 
dengan modus asfiksia. 
b. Salah satu usaha memperbanyak wawasan dan pengalaman serta 
menambah pengetahuan tentang Hukum Acara pidana 
c. Sebagai bahan untuk mengadakan penelitian yang sejenis berikutnya, 
disamping itu sebagai pedoman bagi penelitian yang lain. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan jawaban atas masalah yang menjadi pokok bahasan dalam 
penelitian. 
b. Untuk mendalami teori–teori yang telah Penulis peroleh selama 













































commit to user 
  5 
Maret Surakarta serta memberikan landasan untuk penelitian lebih 
lanjut. 
E. Metode Penelitian 
 
1) Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penyusunan penulisan hukum ini adalah 
penelitian hukum doktrinal atau penelitian hukum normatif. Peter Mahmud 
mengatakan bahwa penelitian hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun 
doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi (Peter 
Mahmud Marzuki, 2008:35).  
 
2) Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat preskriptif dan teknis atau terapan. Dalam 
penulisan hukum ini akan mengkaji mengenai analisis yuridis kesesuaian alat 
bukti keterangan terdakwa dengan visum et repertum. Sehingga penelitian ini 
dapat diterapkan pada kasus yang menjadi obyek penelitian maupun pada 
kasus lain yang serupa.  
Hal tersebut menunjukkan pada teori Peter Mahmud Marzuki, yakni 
ilmu hukum mempunyai karateristik sebagai preskriptif dan terapan. Sebagai 
ilmu yang bersifat preskriptif ilmu hukum mempelajari tujuan hukum, nilai- 
nilai keadilan, validitas aturan hukum, konsep-konsep hukum, dan norma-
norma hukum. Sebagai ilmu terapan ilmu hukum menetapkan standar 
prosedur, ketentuan-ketentuan, rambu-rambu dalam aturan hukum (Peter 
Mahmud Marzuki, 2008:41).  
 
3) Pendekatan Penelitian 
Di dalam penelitian hukum terdapat beberapa pendekatan. Dengan 
pendekatan tersebut, penelitian akan mendapatkan informasi dari berbagai 
aspek mengenai isu yang sedang dicoba untuk mencari jawabannya. Menurut 
Peter Mahmud Marzuki, pendekatan dalam penelitian hukum terdapat 













































commit to user 
  6 
pendekatan kasus (case approach), pendekatan historis (historical approach), 
pendekatan konseptual (conceptual approach) (Peter Mahmud Marzuki, 
2006:93). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kasus yang 
dilakukan dengan cara melakukan analisis terhadap berkas yang berkaitan 
dengan kasus yang sedang ditangani.  
 
4) Jenis dan Sumber Bahan Hukum 
Untuk mencegah isu hukum sekaligus memberikan preskripsi mengenai 
apa yang seyogianya, diperlukan sumber-sumber penelitian. Sumber-sumber 
penelitian hukum dapat dibedakan menjadi sumber-sumber penelitian yang 
berupa bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Bahan hukum 
primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif artinya mempunyai 
otoritas. Bahan-bahan hukum primer terdiri dari perundang-undangan, 
catatan-catatan resmi dan putusan-putusan hakim. Sedangkan bahan hukum 
sekunder berupa semua publikasi tentang hukum yang berupa semua 
publikasi tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. 
Publikasi tentang hukum meliputi buku-buku teks, kamus-kamus hukum, dan 
komentar-komentar atas putusan pengadilan (Peter Mahmud Marzuki, 
2008:141). 
 
5) Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 
Penelitian ini merupakan penelitian normatif, maka dalam pengumpulan 
bahan hukumnya dilakukan dengan studi kepustakaan atau studi dokumen. 
Teknik ini merupakan cara pengumpulan bahan hukum dengan membaca, 
mempelajari, mengkaji dan menganalisis serta membuat catatan dari buku 
literatur, peraturan perundang-undangan, dokumen dan hal-hal lain yang 
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6) Teknik Analisis Bahan Hukum 
Teknik analisis bahan hukum yang digunakan penulis dalam penelitian 
hukum ini adalah silogisme dan interpretasi. Silogisme merupakan metode 
argumentasi yang konklusinya diambil dari premis-premis yang menyatakan 
permasalahan yang berlainan. Dalam mengambil konklusi harus mengambil 
sandaran untuk berpijak. Sandaran umum dihubungkan dengan permasalahan 
yang lebih khusus melalui term yang ada pada keduanya (Peter Mahmud 
Marzuki, 2008:100). 
Metode deduksi sebagaimana silogisme yang diajarkan oleh Aristoteles, 
pengunaan metode deduksi berpangkal dari pengajuan premis mayor 
(pernyataan bersifat umum). Kemudian diajukan premis minor (bersifat 
khusus), dari kedua premis itu kemudian ditarik suatu kesimpulan (Peter 
Mahmud Marzuki, 2008:47).  
 
F. Sistematika Penulisan 
 Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang sistematika 
penulisan hukum yang sesuai dengan aturan baru dalam penulisan hukum, 
maka penulis menggunakan sistematika penulisan hukum. Adapun 
sistematika penulisan hukum ini terdiri dari 4 (empat) bab yang tiap bab 
terbagi dalam sub-sub bagian yang dimaksudkan untuk memudahkan 
pemahaman terhadap keseluruhan hasil penelitian ini. Sistematika 
keseluruhan penulisan hukum ini adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan hukum. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini penulis menguraikan mengenai dua hal yaitu, yang 
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mendukung di dalam memecahkan masalah yang diangkat dalam 
penulisan hukum ini, yang meliputi: Pertama mengenai tinjauan umum 
tentang alat bukti meliputi, pengertian, jenis-jenis alat bukti. Kedua, 
tinjauan umum tentang visum et repertum yang meliputi 
pengertian, bentuk dan macam visum et repertum serta tujuan dari 
visum et repertum. Ketiga, tinjauan umum tentang asfiksia yang 
meliputi pengertian, jenis-jenis asfiksia, pola cedera asfiksia serta 
tanda dan luka pada kematian asfiksia. Selain itu, untuk 
memudahkan pemahaman alur berfikir, maka di dalam bab ini juga 
disertai dengan kerangka pemikiran. 
BAB III : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang . 
sinkronisasi alat bukti keterangan terdakwa dengan kasus 
pembunuhan modus asfiksia serta menguraikan mengenai peranan 
dari visum et repertum terhadap kasus pembunuhan modus asfiksia.  
BAB IV : PENUTUP 
Merupakan penutup yang menguraikan secara singkat tentang 
simpulan akhir dari pembahasan dan jawaban atas rumusan 
permasalahan, dan diakhiri dengan saran-saran yang didasarkan 


























































A. Kerangka Teori 
1. Tinjauan Umum Tentang Alat Bukti 
a) Pengertian Alat Bukti 
Alat bukti yang sah adalah alat-alat yang ada hubungannya 
dengan suatu tindak pidana dimana alat-alat tersebut dapat 
dipergunakan sebagai bahan pembuktian, guna menimbulkan 
keyakinan bagi hakim atas kebenaran adanya suatu tindak pidana yang 
telah dilakukan oleh terdakwa. Dalam kitab Undang- Undang Hukum 
Acara Pidana (KUHAP) alat-alat bukti yang sah diatur dalam Pasal 
184 ayat (1) yang menyatakan alat bukti yang sah ialah : keterangan 
saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk, dan keterangan terdakwa 
b) Alat Bukti Keterangan Terdakwa 
Pasal 189 ayat (1) KUHAP menyatakan:  
Keterangan terdakwa adalah apa yang terdakwa nyatakan di 
sidang tentang perbuatan yang ia lakukan atau ia ketahui sendiri atau 
alami sendiri. Keterangan terdakwa harus diberikan di depan sidang 
pengadilan sedangkan keterangan terdakwa yang diberikan diluar 
sidang hanya dapat dipergunakan untuk menemukan bukti sidang saja. 
KUHAP jelas dan sengaja mencantumkan keterangan terdakwa 
sebagai alat bukti dalam Pasal 184 butir c. berbeda dengan peraturan 
lama yaitu HIR yang menyebut pengakuan terdakwa sebagai alat bukti 
menurut Pasal 295. Disayangkan bahwa KUHAP tidak menjelaskan 
apa perbedaan antara keterangan terdakwa sebagai alat bukti.  
Dapat dilihat dengan jelas bahwa keterangan terdakwa sebagai 
alat bukti tidak perlu sama atau berbentuk pengakuan. Semua 
keterangan terdakwa hendaknya didengar, apakah itu berupa 
penyangkalan, pengakuan, ataupun pengakuan sebagian dari perbuatan 
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seorang terdakwa atau saksi. Keterangan terdakwa sebagai alat bukti 
dengan demikian lebih luas pengertiannya dari pengakuan terdakwa 
bahkan menurut Memorie van Toelichting Ned. Sv. penyangkalan 
terdakwa boleh juga menjadi alat bukti sah. Namun D. Simons agak 
keberatan mengenai hal ini karena hak kebebasan terdakwa untuk 
mengaku atau menyangkal harus dihormati. Oleh sebab itu, suatu 
penyangkalan terhadap suatu perbuatan mengenai suatu keadaan tidak 
dapat dijadikan bukti. Tetapi suatu hal yang jelas berbeda antara 
keterangan terdakwa sebagai alat bukti dengan pengakuan terdakwa 
ialah bahwa keterangan terdakwa yang menyangkal dakwaan tetapi 
membenarkan beberapa keadaan atau perbuatan yang menjurus kepada 
terbuktinya perbuatan sesuai alat bukti lain merupakan alat bukti. 
Dalam hal terdakwa lebih dari satu orang, maka keterangan dari 
masing- masing terdakwa hanya berlaku untuk dirinya sendiri. Dengan 
kata lain keterangan terdakwa yang satu tidak boleh dijadikan alat 
bukti bagi terdakwa lainnya. Keterangan terdakwa saja tidak cukup 
untuk membuktikan bahwa terdakwa bersalah melakukan suatu tindak 
pidana, kalau tidak didukung oleh alat bukti lainnya. (Darwan Prinst, 
1998:145). 
 
2. Tinjauan Umum Tentang Visum Et Repertum 
(a) Pengertian Visum Et Repertum 
Dalam hal terjadinya tindak pidana yang berhubungan dengan 
tubuh, kesehatan atau nyawa manusia seperti penganiayaan, perkosaan, 
pembunuhan dan sebagainya, maka sangat dibutuhkan bantuan dari 
seorang dokter dalam membantu penyidikan bagi kepentingan 
peradilan. Keterangan dari hasil pemeriksaan tersebut dapat 
disampaikan secara lisan di depan siding pengadilan dan dapat pula 
secara tertulis. Keterangan yang disampaikan secara tertulis inilah 
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dari bahasa latin yang secara harafiah berarti yang dilihat dan 
dikemukakan.  
Dengan adanya penjelasan diatas maka timbul berbagai pendapat 
dari para sarjana tentang apa yang sebenarnya disebut dengan visum et 
repertum, pendapat tersebut seperti : 
(i)  R. Soeparmono  
Mengemukakan bahwa Visum Et Repertum adalah 
merupakan suatu laporan tertulis dari dokter ahli yang dibuat 
berdasar atas sumpah perihal apa yang dilihat dan 
dikemukakan atas benda hidup atau mati ataupun barang bukti 
lain yang kemudian dilakukan pemeriksaan berdasarkan 
pengetahuan yang sebaik- baiknya. Atas dasar itu selanjutnya 
diambil kesimpulan yang juga merupakan pendapat dari 
seorang ahli ataupun kesaksian (ahli) secara tertulis 
sebagaimana yang tertuang dalam bagian pemberitaan (R. 
Soeparmono: 1989). 
(ii)  R. Atang Ranoemihardja 
Mengemukakan Visum et Repertum adalah suatu 
keterangan dokter tentang apa yang dilihat dan ditemukan di 
dalam melakukan pemeriksaan tentang orang yang luka atau 
terhadap mayat  yang merupakan keterangan tertulis (R. Atang 
Ranoemihardja,1991:18). 
Dari pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan Visum et 
Repertum mengandung unsur-unsur : 
 (a) Merupakan suatu keterangan yang tertulis 
 (b) Dibuat oleh dokter berdasarkan ilmu kedokteran 
 (c) Memuat hasil pemeriksaan dokter tentang apa yang dilihat 
dan ditemukan pada korban hidup atau mayat 
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(b) Bentuk dan Macam Visum Et Repertum 
Mengenai bentuk dan susunan Visum et Repertum ada undang- 
undang maupun peraturan lain yang mengaturnya. Meskipun demikian 
bentuk dan susunan visum et repertum dapat mengikuti ajaran dari R. 
Atang Ranoemihardja yang mengemukakan sebagai berikut : 
1.   Pendahuluan 
Pada bagian pendahuluan di sudut kiri atas dicantumkan 
kata PRO JUSTITIA yang berarti untuk pengadilan. Kemudian 
keterangan mengenai: 
(a) Identitas dokter yang memeriksa 
(b) Identitas korban antara lain nama, tempat dan tanggal lahir, 
pekerjaan, tempat tinggal 
(c) Identitas pemohon Visum et repertum 
(d) Hari, tanggal, tahun serta jam dilakukan pemeriksaan 
(e) Tempat dilakukannya pemeriksaan  
(f) Keterangan lain seperti kapan, dimana, dan sebab korban 
meninggal, kapan dan dimana korban dirawat 
2.   Pemberitaan 
Bagian pemberitaan ini meliputi :  
(a) Hasil pemeriksaan luar termasuk identitas korban 
(b) Hasil pemeriksaan dalam membuka rongga tengkorak, dada 
dan perut serta organ dalam rongga mulut dan leher 
(c) Kalau perlu pemeriksaan penunjang konsultasi dengan ahli 
lain, pemeriksaan Pathologi Anatomi, Toksikologi, Balistik, 
Serologi, Enzymologi, Trace evidence, Antopologi. 
3.  Kesimpulan 
Bagian ini menjelaskan pendapat dokter atas hasil 
pemeriksaannya sesuai dengan pengetahuan yang sebaik-baiknya. 
Kesimpulan ini bersifat subyektif/obyektif. Pada visum et repertum 
jenasah ada empat hal yang perlu diungkapkan dalam kesimpulan, 
yakni: 
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 (b) Kelainan yang terdapat pada tubuh korban baik dari 
pemeriksaan luar maupun pemeriksaan dalam (macam luka, 
seperti luka iris, luka tusuk) 
 (c) Hubungan kausal (sebab-akibat) dan kelainan yang didapati 
pemeriksaan (penyebab luka persentuhan dengan benda 
tajam) 
 (d) Sebab dan saat kematian korban/ kualifikasi luka 
4.  Penutup 
Pada bagian ini dicantumkan kalimat : Demikian visum et 
repertum ini dibuat dengan mengingat sumpah. Selanjutnya 
diakhiri dengan tanda tangan dan nama lengkap dokter. Visum et 
repertum harus dibuat dengan sejujur-jujurnya, sebab bila 
menimbang dari ketentuan yang ada dapat dituntut dengan Pasal 
242 KUHP yakni memberi keterangan palsu atau sumpah. 
Mengenai macam- macam Visum et repertum, Njowito Hamdani 
(Njowito Hamdani. 1992: 43) berpendapat bahwa berdasarkan 
obyek yang diperiksa yang terdiri dari gangguan kesehatan, luka 
tubuh dan mayat, Visum et repertum dibedakan menjadi tiga 
macam yaitu: 
(a) Visum et repertum korban hidup 
(1)  Visum et repertum lengkap, yaitu pembuatan visum et 
repertum dilakukan sekaligus visum ini dibuat untuk : 
i. pemeriksaan penganiayaan ringan 
ii. pemeriksaan mayat/jenasah 
(2) Visum et repertum sementara, dibuat apabila korban masih 
memerlukan perawatan lebih lanjut di rumah sakit. 
(3) Visum et repertum lanjutan, dibuat apabila korban telah 
keluar dari rumah sakit. 
(b) Visum et repertum mayat 
Visum et repertum mayat dibuat berdasarkan autopsi 
lengkap dengan kata lain berdasarkan pemeriksaan luar dan 
dalam mayat. Visum et repertum pemeriksaan di tempat 
kejadian perkara, yaitu:  
(1) Visum et repertum penggalian mayat 
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(3) Visum et repertum psikiatrik 
(4) Visum et repertum mengenai barang bukti: darah, 
mani, dsb. 
 
(c) Tujuan Visum et Repertum 
Sebagaimana diketahui dalam suatu perkara pidana yang 
menyangkut perusakan tubuh dan kesehatan serta nyawa manusia, 
maka tubuh si korban dalam hal ini merupakan barang bukti (corpus 
delicti). Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa tubuh manusia 
pada dasarnya tidak tetap dan dapat berubah- ubah. Suatu luka yang 
terdapat di tubuh korban kemungkinan akan sembuh dikemudian hari 
atau sebaliknya akan bertmbah parah. Demikian juga dengan mayat, 
mayat manusia dapat membusuk dan akhirnya bagian yang lunak akan 
musnah atau hancur. Oleh karena itu terhadap korban yang luka atau 
mayat sebagai akibat suatu tindak pidana perlu dibuat suatu keterangan 
dokter yaitu berupa visum et repertum. Visum et repertum ini 
menerangkan tentang keadaan tubuh korban yang luka berupa mayat. 
Menurut R. Soeparmono, tujuan visum et repertum yaitu untuk 
memberikan kepada hakim suatu kenyataan- kenyataan atau fakta- 
fakta dari barang bukti tersebut atas semua keadaan sebagaimana 
tertuang dalam bagian pemberitaan agar hakim dapat mengambil 
putusannya dengan tepat atas dasar fakta- fakta tersebut (R. 
Soeparmono, 1989:46). 
 
3. Tinjauan Umum Tentang Asfiksia 
a) Pengertian Asfiksia 
Asfiksia adalah suatu keadaan yang ditandai dengan terjadinya 
gangguan pertukaran udara pernapasan, mengakibatkan oksigen darah 
berkurang (hipoksia) disertai dengan peningkatan karbondioksida 
(hiperkapnea). Dengan demikian organ tubuh mengalami kekurangan 
oksigen (hipoksia hipokasik) dan terjadi kematian. Asfiksia karena 













































commit to user 
  15 
oksigenasi jaringan yang biasanya karena kekerasan. Asfiksia berasal 
dari bahasa yunani yang artinya ”tidak berdenyut”, pengertian ini 
sering salah digunakan sehingga sering menimbulkan kebingungan 
untuk membedakan dengan status anoksia lain pada defisiensi Hb, 
racun sianida, sirkulasi darah yang terganggu dimana ambilan oksigen 
oleh jaringan terganggu. 
 
b) Jenis- Jenis Asfiksia 
i. Asfiksia Traumatik 
Ini merupakan hasil  dari penekanan yang terus-menerus 
pada dada dan abdomen oleh kejatuhan sesuatu, kendaraan yang 
berat, tekanan kerumunan orang  dan sebagainya. Meskipun 
tanda-tanda yang dramatis yang terlihat pada asfiksia traumatik, 
ini merupakan tanda diperhatikan yang dapat hilang. 
ii. Asfiksia Mekanik 
Penyebab alamiah, misalnya penyakit yang menyumbat 
saluran pernapasan seperti laringtis difteri atau menimbulkan 
gangguan pergerakan paru seperti fibrosis paru. Dibedakan 
menjadi 2 macam yaitu:  
(1) Trauma mekanik yang menyebabkan asfiksia mekanik, 
misalnya trauma yang mengakibatkan sumbatan atau 
halangan pada saluran napas dan sebagainya. 
(2) Keracunan bahan yang menimbulkan depresi pusat 
pernapasan misalnya narkotika. 
 
c) Pola Cedera Pada Asfiksia 
1) Serangan jantung 
Dicurigai ketika sedikit atau tidak ada temuan yang tidak 
normal pada pemeriksaan kematian asfiksia mendadak. Kematian 
biasanya disebabkan oleh hambatan jantung karena tekanan 
mendadak dileher. Kerah yang ketat akan menyebabkan sesak 
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2) Ptekie hemorragis 
Pada orang yang mengalami asfiksia akan timbul gejala 
yang dapat dibedakan dalam 4 fase, yaitu: 
i Fase dispnea 
Penurunan kadar oksigen sel darah merah dan penimbunan 
CO2 dalam plasma akan merangsang pusat pernapasan di 
medula oblongata, sehingga amplitudo dan frekuensi pernapasan 
akan meningkat, nadi cepat, tekanan darah meninggi dan mulai 
tampak tanda-tanda sianosis terutama pada muka dan tangan. 
ii Fase konvulsi 
Akibat kadar CO2 yang naik maka akan timbul 
rangsangan terhadap susunan saraf pusat  sehingga yang mula-
mula kejang klonik tetapi kemudian menjadi kejang, pupil 
membesar, denyut jantung  menurun, tekanan darah juga turun.  
iii Fase apnea  
Depresi pusat pernapasan menjadi lebih hebat, pernapasan 
melemah dan dapat berhenti. Kesadaran menurun  dan akibat 
dapat terjadi pengeluaran cairan sperma, urin dan tinja. 
iv Fase akhir  
Terjadi gangguan pusat pernapasan yang lengkap. Sering 
terdapat di kelopak mata, dibelakang telinga. Tidak selalu 
karena hipoksia atau meningkatnya tekanan intrakapiler. Betul 
bahwa ptekie lebih sering terjadi pada kulit yang dijerat karena 
tekanan vena yang meningkat, tapi kenyataaannya ptekie dapat 
ditemukan pada tempat yang tidak berkaitan dengan penjeratan. 
Sebagai contoh sekelompok ptekie dapat terjadi pada kaki orang 
gantung diri yang terjadi mungkin karena gerakan tubuh yang 
terjadi sebelum kematian, tungkai yang menabrak benda keras. 
Hipoksia dan hiperkapnea terjadi secara bersamaan pada 
asfiksia, kemudian diikuti peningkatan tekanan darah, curah 
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Distribusi intrathotax biasanya karena asfiksia sentral yang 
disebabkan karena kegagalan pusat pernapasan. Ptekie dan 
perdarahan luas juga bisa terjadi pada kasus dimana asfiksia 
bukan penyebab utama, distribusi disepanjang aorta thorakalis 
bisa karena kegagalan jantung akut pada penyakit pembuluh 
darah koroner. 
3) Sianosis dan kongestif 
Asfiksia tidak selalu menimbulkan sianosis sehingga faktor 
sianosis tidak dapat digunakan sepenuhnya untuk menentukan 
kematian asfiksia. Sianosis tidak kelihatan jika kadar Hb < 5 g%. 
Terdapatnya dilatasi vena besar dan sisi kanan jantung merupakan 
indikasi kematian asfiksia tapi tidak semua kematian asfiksia 
disertai hal ini. 
4) Penemuan jalan napas 
Inhalasi berbagai material sering terjadi, lebih sering 
menimbulkan perdebatan karena sulitnya membuktikan sebab 
kematiannya. Inhalasi isi perut merupakan fase terminal asfiksia 
ketika pernapasan tidak teratur dna megap-megap, hilang 
kesadaran.Isi perut terkadang ditemukan pada pemeriksaan makro 
dan mikroskopik paru anak yang mati mendadak tanpa suatu 
kejelasan.Regurgitasi antemortem dikenali ketika ditemukan asam 
digesti dan nekrosis jaringan paru.  
 
d) Tanda dan Luka Pada Kematian 
Tanda pada kepala dan leher sering ditemukan karena kecelakaan, 
bunuh diri, pembunuhan. Paling sering kematian disebabkan oleh 
penjeratan. Kerusakan beberapa jaringan di luar dan organ dalam 
sangat erat kaitannya dengan posisi dan tekanan konstriksi daripada 
tipe penjeratannya. Sebagai contoh, tanda pengikatan yang luas seperti 
stocking, menyebabkan kerusakan yang ringan pada struktur leher, 
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Penjeratan yang sering tidak disengaja sering terjadi pada bayi dan 
balita, biasanya disebabkan oleh  kerah baju yang terlalu ketat. 
Biasanya pakaian yang tersangkut pada mesin sering menyebabkan 
asphyxia pada orang dewasa. Pada kasus penjeratan sering 
menimbulkan jejas pada leher dan bila jelas pada leher tidak ada, maka 
biasanya terjadi karena pembekapan dengan tangan. Sering juga 
ditemukan kerusakan arteri karotis, berupa perdarahan, sobekan pada 
tunika intima di bagian atas arteri karotis komunis, pecahnya plak 
atheroma pada karotis. 
Mungkin kasus yang paling penting pada penjeratan, hampir selalu 
didukung oleh tanda dan posisi dari pola penjeratan. Tidak hanya 
untuk mengetahui kemungkinan apakah kejadian itu merupakan suatu 
kecelakaan, pembunuhan maupun bunuh diri, tetapi juga jenis dari 
jejas pada penjeratan. Sebagai tambahan, posisi dari tanda penjeratan 
dapat memastikan waktu kejadian antara waktu konstriksi sampai 
terjadinya kematian.Periode waktu kejadian tergantung dari besar 
konstriksi dan posisi dari jeratan. 
Untuk menentukan efek dari posisi jerat terhadap kecepatan 
kematian, jika simpul diletakkan diantara rahang dan tulang hyoid dan 
kekuatan sedang, pernafasan dipengaruhi tapi masih bisa bernapas. 
Waktu yang diperlukan untuk melepaskan jerat yaitu lebih dari 2 
menit. Jika simpul terletak di atas larynx, diperlukan waktu 1-5 menit 
untuk melepaskannya.Dan yang terakhir ditemukan pada 
penggantungan bunuh diri, ketika tali terikat diantara larynx dan tulang 
hyoid atau diantara tulang hyoid dan dibawah jakun. Hal ini 
menyebabkan lidah keluar ke atas dan ke depan. Dan dalam prosesnya 
lidah terjepit diantara gigi, tanda  gigi sering ditemukan pada lidah. 
Pada beberapa kasus, ini dapat memberi indikasi yang bermanfaat pada 
kecurigaan gantungan pada saat hidup dan memberi penilaian 
termasuk kemungkinan kecurigaan penggantungan tubuh. Penampilan 
oral yang dicurigakan pada kematian kekerasan akibat yaitu penemuan 
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Tanda tali pada leher memerlukan pengamatan yang teliti. 
Rekaman fotografi mendetail, termasuk skala ukuran, pemakaian tali 
tunggal atau ganda penting dilakukan. . Percobaan bunuh diri 
seringkali gagal pada pertama kali karena talinya putus,jika percobaan  
kedua sukses maka akan meninggalkan beberapa tanda di leher. Hal ini 
mungkin juga terjadi pada percobaan bunuh diri dengan cara lain, 
seperti pada membacok diri. 
Tanda simpul, ukuran tali dan lain-lain dapat dikenali dengan 
mudah, lebarnya dapat diukur. Tanda sekitar leher biasanya tunggal 
pada bunuh diri, kecuali tali ganda digunakan pada beberapa kasus 
atau tali tergelincir ke atas setelah aplikasi pertama. Bentuk lekukan 
seperti perkamen kuning dan lekukan terdalam di titik berat tubuh 
yang ditopang tali. Terdapat lipatan kulit lekukan tersebut. 
Pembunuhan dicurigai jika terdapat tanda secara horizontal melewati 
leher dan lebih dari satu. Pada keadaan itu, tanda jari penyerang sering 
ada di sisi atau punggung leher. Pengikisan kuku jari korban 
ditemukan di depan telinga, menunjukkan perlawanan untuk 
menyingkirkan tali.  
Tanda yang tidak disengaja pada leher mungkin dihasilkan oleh 
pakaian yang ketat pada anak-anak dan pada obesitas. Tanda yang 
sama juga dapat karena kain yang digunakan untuk menutup mulut 
pada mayat. Tanda itu biasanya ringan dan tidak menimbulkan 
kerusakan struktur leher. Disisi lain tanda tali sulit dikenali pada mayat 
yang busuk atau tenggelam dalam waktu lama. Pemeriksaan makro 
dan mikroskopik terhadap kulit dan struktur leher akan membantu pada 
kasus itu. 
Pada kasus penjeratan, tali yang digunakan kadang-kadang telah 
dipotong atau dipindahkan. Ini tidak ada pembuktian yang jelas.Secara 
ideal, talinya tergelincir diatas kepala si korban. Posisi dan tipe simpul 
memberikan bukti yang berharga apakah seseorang itu mungkin telah 
diikat.Ini juga penting bahwa tali seharusnya tidak teregang ketika 
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dari pakaian dapat digunakan untuk menekan leher. Serabut-serabut 
sintetik pada stoking, dasi atau bagian dari bahan nylon mungkin dapat 
mengindikasikan bahan-bahan yang digunakan sebagai tali  sewaktu 
leher di tekan sebagai bukti yang bagus untuk menentukan apakah 
kematian disebabkan kecelakaan  atau pencederaan.  
Luka tambahan di leher sering terlihat pada kasus penjeratan pada 
leher di mana pencekikan dengan tangan. Biasanya menunjukkan rupa 
aberasi dari kuku jari yang menekan pada kulit leher dan memar 
disebabkan jari atau buku jari. Secara umum, memar lebih mudah 
terlihat pada kulit yang tipis pada bagian depan leher. Bentuk 
lengkungan dari aberasi jika disebabkan dari kuku jari meskipun susah 
dikatakan dimana jari yang menyebabkan luka tersebut. Aberasi dan 
memar sering berbarengan dan dapat menunjukkan dimana sebuah 
tangan digunakan pada leher.  
Ukuran, bentuk dan distribusi dari luka harus dicatat secara hati-
hati dengan pengukuran dan foto dengan pemakaian lampu 
ultraviolet.Tanda sebuah jari mungkin dapat ditemukan pada 
percobaan resustisasi,  biasanya berbentuk sirkuler yang berkelompok 
melingkari hidung dan mulut dan seharusnya tidak membingungkan  
dengan tanda yang disebabkan penekanan pada leher. Kemungkinan 
pembunuhan seharusnya dipikirkan jika menemukan tanda memar, 
tanda tali dan aberasi. Bagaimanapun, tanda kuku jari dapat ditemukan 
pada pencekikan dengan bunuh diri jika kuku korban terjepit di antara 
hidung dan kulit leher. Aberasi mugkin dapat membingungkan jika tali 
sudah dilepaskan dari leher. Sekelompok aberasi bukan menunjukkan 
hasil aktivitas heteroseksual dan homoseksual yang berulang-ulang. 
Biasanya mereka sedikit hubungan dengan penyebab  kematian dan 
tanda kemiripan mungkin ditemukan di mana saja di kaki di antara 
lutut dan pangkal paha, alat kelamin dan dinding abdomen ketika 
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2. KerangkaPemikiran
 
Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 
Keterangan Kerangka Pemikiran :  
Kitab Undang-Undang Hukum Acara pidana (KUHAP) merupakan 
norma hukum tertulis yang dijadikan pedoman bagi aparat penegak hukum 
dalam proses penegakan hukum. Dalam KUHAP Pasal 184 dinyatakan 
mengenai berbagai macam alat bukti yang sah yaitu keterangan saksi, 
keterangan ahli, surat, petunjuk, keterangan terdakwa. Keterangan terdakwa 
dalam hal ini memiliki sinkronisasi dalam membuktikan tindak pidana 
pembunuhan.  
Dengan adanya peranan dari visum et repertum yang sebagai alat bukti 
untuk membuat terang suatu perkara tindak pidana dimana difokuskan pada 
tindak pidana pembunuhan dengan modus asfiksia. Proses pembuktian 
tersebut dengan visum et repertum terdakwa tidak lagi mampu menolak 
apabila memang terbukti telah melakukan tindak pidana tersebut. Sehingga 
sinkronisasi antara keterangan terdakwa dengan visum et repertum dapat 
membantu terbuktinya suatu tindak pidana tanpa perlu memakan waktu yang 
lama.   
Alat Bukti Sah  
(Pasal 184 KUHAP) 
1. Keterangan saksi 
2. Keterangan ahli 
3. Surat 








dengan modus asfiksia 
UU No.8 Tahun 1981 
( Kitab Undang-undang 

















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Kasus Posisi 
Pada hari Rabu tanggal 14 Januari 2009 sekitar pukul 14.15 WIB di 
Masjid Baitussyukur, Dukuh Banjarrejo, Desa Tuban, Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar telah terjadi pembunuhan atas diri 
korban SITI KHOTIJAH dikarenakan jeratan pada leher korban yang 
dilakukan oleh Terdakwa ALI MURTOPO. Pembunuhan tersebut 
dilakukan oleh Terdakwa ALI MURTOPO yang merupakan pacar 
korban SITI KHOTIJAH. Dimana pembunuhan tersebut dilakukan oleh 
terdakwa secara tiba- tiba karena terdakwa teringat bahwa korban SITI 
KHOTIJAH telah berpacaran kembali dengan mantan pacarnya. Modus 
pembunuhan yang dilakukan dengan mencekik leher korban SITI 
KHOTIJAH selama kurang lebih 1 menit dengan tangan kanan Terdakwa 
ALI MURTOPO sampai korban tak sadarkan diri dan tubuh korban jatuh 
ke lantai kamar mandi (WC) yang kemudian Terdakwa menarik jilbab 
yang melingkar pada leher dan diikatkan dengan simpul mati sebanyak 2 
kali. Setelah terdakwa melihat korban sudah tidak bernafas lagi, terdakwa 
mengambil rukuh dari dalam tas sekolah terdakwa lalu menutupkan 
rukuh/ mukena tersebut ke tubuh korban tersebut. Kemudian perkara ini 
telah disidangkan di Pengadilan Negeri Karanganyar dan Terdakwa 
dinyatakan bersalah melanggar Pasal 338 KUHP dan dihukum dengan 
hukuman pidana 10 tahun dikurangi masa tahanan kepada Terdakwa ALI 
MURTOPO.  
2. Dakwaan KESATU 
Bahwa Terdakwa ALI MURTOPO alias ALI alias TULIT Bin 
ABDUL BASIR pada hari Rabu, tanggal 14 Januari 2009, sekitar pukul 
14.15 WIB atau setidak- tidaknya pada suatu waktu dalam bulan Januari 
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Masjid Baitussyukur yang beralamat di Dukuh Banjarrejo RT 02 RW 1 
Desa Tuban, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar atau 
setidak- tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah 
hukum Pengadilan Negeri Karanganyar, telah dengan sengaja 
menghilangkan merampas nyawa koban SITI KHOTIJAH. Perbuatan 
tersebut dilakukan oleh Terdakwa dengan cara sebagai berikut : 
Bahwa pada hari Rabu, tanggal 14 Januari 2009 sekitar pukul 14.00 
WIB. Terdakwa ALI MURTOPO alias ALI alias TULIT Bin ABDUL 
BASIR menghampiri korban SITI KHOTIJAH di Mushola sekolah MAN 
Gondangrejo untuk diajak pergi, kemudian untuk meninggalkan 
lingkungan sekolah Terdakwa bersama dengan korban SITI KHOTIJAH 
melewati pagar sekolah MAN sebelah Utara dan dalam perjalanan, 
korban SITI KHOTIJAH menitipkan mukena/ rukuh kepada Terdakwa 
ALI MURTOPO lalu dimasukkan ke dalam tas milik Terdakwa, setelah 
berada di luar pagar sekolah MAN, Terdakwa bersama dengan korban 
SITI KHOTIJAH berjalan menuju Masjid Baitussyukur di Dukuh 
Banjarrejo, Rt 2.Rw1, Desa Tuban, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 
Karanganyar, kemudian Terdakwa ALI MURTOPO mengajak korban 
SITI KHOTIJAH masuk ke dalam kamar mandi/ WC yang berada di 
lokasi Masjid Baitussyukur, setelah berada di dalam kamar mandi/WC 
Terdakwa menutup pintu, lalu Terdakwa ALI MURTOPO dan Korban 
SITI KHOTIJAH berpelukan dan berciuman kurang lebih selama 3 (tiga) 
menit, dalam posisi berpelukan tersebut, Terdakwa ALI MURTOPO 
dengan menggunakan tangan mencekik leher korban SITI KHOTIJAH 
dengan sekuat tenaga kurang lebih selama 1 (satu) menit sampai korban 
SITI KHOTIJAH jatuh ke lantai kamar mandi/ WC dengan posisi 
terduduk bersandar pada dinding, lalu Terdakwa ALI MURTOPO 
memasukkan jari tengah kanan Terdakwa ke dalam kemaluan korban 
SITI KHOTIJAH sebanyak 1 (satu) kali, Selanjutnya Terdakwa ALI 
MURTOPO menggeser korban SITI KHOTIJAH ke arah depan, melihat 
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melingkar pada leher korban dan diikatkan dengan simpul mati, lalu 
menarik 2 (dua) kali, setelah melihat korban SITI KHOTIJAH tidak 
bernafas lagi, Terdakwa ALI MURTOPO mengambil rukuh/ mukena dari 
dalam tas lalu menutupkan rukuh/ mukena tersebut ke tubuh korban SITI 
KHOTIJAH, yang sudah tidak berdaya pada bagian kepala dan badan. 
Selanjutnya Terdakwa ke luar dari kamar mandi/ WC dan menutup pintu 
meninggalkan lokasi Masjid Baitussyukur. 
Akibat perbuatan Terdakwa, korban SITI KHOTIJAH meninggal 
dunia karena kesulitan bernafas oleh karena tersumbatnya jalan nafas 
akibat jeratan pada leher. Hal tersebut sesuai dengan kesimpulan Visum 
Et Repertum Nomor : 05/ Ng/ 1/ 2009 yang dibuat dan ditandatangani 
oleh Dr. PUDJO PRAMOHO, Sp.F, dokter Forensik Laboratorium 
Forensik dan Medicolegal Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas 
Maret; 
Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 
Pasal 338 KUHP. 
ATAU 
KEDUA 
Bahwa Terdakwa ALI MURTOPO alias ALI Alias TULIT Bin 
ABDUL BASIR pada hari Rabu, tanggal 14 Januari 2009 sekitar pukul 
14.15 WIB atau setidak- tidaknya dalam tahun 2009 bertempat di kamar 
WC Masjid Baitussyukur yang beralamat di Dukuh Banjarrejo RT 02 
RW 1, Desa Tuban, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar 
atau setidak- tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam 
daerah hukum Pengadilan Negeri Karanganyar, telah melakukan 
penganiayaan yang mengakibatkan meninggalnya korban SITI 
KHOTIJAH. Perbuatan tersebut dilakukan oleh Terdakwa dengan cara 
sebagai berikut: 
Bahwa pada hari Rabu tanggal 14 Januari 2009 sekitar pukul 14.00 
WIB, Terdakwa ALI MURTOPO alias ALI alias TULIT Bin ABDUL 
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Gondangrejo untuk diajak pergi kemudian untuk meninggalkan 
lingkungan sekolah Terdakwa bersama dengan korban SITI KHOTIJAH 
melewati pagar sekolah MAN sebelah Utara dan dalam perjalanan, 
korban SITI KHOTIJAH menitipkan mukena/ rukuh kepada Terdakwa 
ALI MURTOPO lalu dimasukkan ke dalam tas milik Terdakwa setelah 
berada di luar pagar sekolah MAN, Terdakwa bersama dengan korban 
SITI KHOTIJAH berjalan menuju Masjid Baitussyukur di Dukuh 
Banjarrejo RT 02 RW 1, Desa Tuban, Kecamatan Gondangrejo, 
Kabupaten Karanganyar, kemudian Terdakwa ALI MURTOPO 
mengajak korban SITI KHOTIJAH masuk ke dalam kamar mandi/ WC 
Terdakwa menutup pintu lalu Terdakwa ALI MURTOPO dan korban 
SITI KHOTIJAH berpelukan dan berciuman kurang lebih selama 3 (tiga) 
menit, dalam posisi berpelukan tersebut, Terdakwa ALI MURTOPO 
dengan menggunakan tangan mencekik leher korban SITI KHOTIJAH 
dengan sekuat tenaga kurang lebih selama 1 (satu) menit sampai korban 
SITI KHOTIJAH tidak sadarkan diri (tubuh lemas) dan tubuh korban 
SITI KHOTIJAH jatuh ke lantai kamar mandi/ WC dengan posisi 
terduduk bersandar di dinding lalu Terdakwa ALI MURTOPO 
memasukkan jari tengah kanan Terdakwa ke dalam kemaluan korban 
SITI KHOTIJAH sebanyak 1 (satu) kali. Selanjutnya Terdakwa ALI 
MURTOPO menggeser korban SITI KHOTIJAH ke arah depan, melihat 
korban SITI KHOTIJAH masih bernafas, lalu menarik jilbab yang 
melingkar pada leher korban dan diikatkan dengan simpul mati lalu 
menarik 2 (dua) kali, setelah melihat korban SITI KHOTIJAH tidak 
bernafas lagi, Terdakwa ALI MURTOPO mengambil rukuh/ mukena dari 
dalam tas lalu menutupkan rukuh/ mukena tersebut ke tubuh korban SITI 
KHOTIJAH yang sudah tidak berdaya pada bagian kepala dan badan. 
Selanjutnya Terdakwa ke luar dari dalam kamar mandi/ WC dan 
menutup pintu meninggalkan lokasi Masjid Baitussyukur.  
Akibat perbuatan Terdakwa, korban SITI KHOTIJAH meninggal 
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akibat jeratan pada leher. Hal tersebut sesuai dengan kesimpulan Visum 
Et Repertum Nomor : 05/Ng/1/2009, yang dibuat dan ditandatangani oleh 
dr. PUDJO PRAMOHO, Sp.F, dokter Forensik Laboratorium Forensik 
dan Medicolegal Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret.  
Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 
Pasal 351 ayat (3) KUHP. 
 
3. Tuntutan 
Telah mendengarkan tuntutan dari Penuntut Umum sebagaimana 
tersebut pada Surat Tuntutan Pidana No. Reg. Perkara : PDM-
43/KNYAR/Ep.1/0309 tertanggal 23 Juli 2009 pada pokoknya 
berpendapat bahwa Terdakwa telah terbukti melakukan perbuatan 
sebagaimana yang didakwakan kepadanya, oleh karena itu Penuntut 
Umum menuntut supaya Majelis Hakim yang mengadili perkara ini 
memutuskan: 
1. Menyatakan Terdakwa ALI MURTOPO alias ALI alias TULIT bin 
ABDUL BASIR bersalah melakukan tindak pidana pembunuhan 
sebagaimana diatur dalam Pasal 338 KUHP.  
Dalam dakwaan kesatu. 
2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa ALI MURTOPO alias ALI 
alias TULIT bin ABDUL BASIR dengan pidana penjara selama 12 
(dua belas) tahun dikurangi selama Terdakwa berada dalam tahanan. 
Dengan perintah Terdakwa tetap ditahan. 
3. Menyatakan barang bukti berupa : 
a. 1 (satu) potong jilbab warna dalam keadaan terpotong dan terdapat 
ikatan dengan simpul mati; 
b. 1 (satu) stel rukuh warna putih bermotif bunga warna ungu; 
c. 1 (satu) potong kemeja lengan panjang warna putih dalam keadaan 
terpoting; 
d. 1 (satu) potong rok panjang warna putih dalam keadaan terpotong; 
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f. 1 (satu) pasang kaos kaki warna hijau; 
g. 1 (satu) potong celana dalam warna ungu bergaris putih; 
h. 1 (satu) potong BH/BRA warna hitam bergaris putih; 
i. 1 (satu) potong kaos oblong warna biru muda, bermotif tulisan 
dalam keadaan terpotong; 
Dikembalikan kepada keluarga korban SITI KHOTIJAH. 
a. 1 (satu) potong celana pendek warna biru; 
b. 1 (satu) potong kemeja lengan pendek warna putih; 
c. 1 (satu) potong celana panjang warna putih; 
Dikembalikan kepada Terdakwa 
4. Menetapkan supaya Terdakwa dibebani biaya perkara sebesar Rp 
2.500,- (Duaribu lima ratus rupiah). 
 
4. Amar Putusan Pengadilan Negeri 
Mengingat Pasal 338 KUHP, pasal- pasal dalam KUHAP yang terkait 
dengan perkara ini serta peraturan perundang- undangan lainnya: 
MENGADILI 
1 Menyatakan Terdakwa ALI MURTOPO alias ALI alias TULIT BIN 
ABDUL BASIR telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah 
melakukan tindak pidana kejahatan PEMBUNUHAN; 
2.  Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa ALI MURTOPO alias ALI 
alias TULIT BIN ABDUL BASIR oleh karena itu dengan pidana 
penjara selama 10 (sepuluh) tahun; 
3.  Memerintahkan lamanya penahanan yang telah dijalani Terdakwa 
dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 
4.  Memerintahkan agar Terdakwa berada dalam tahanan; 
5.  Memerintahkan barang bukti berupa : 
a. 1 (satu) potong jilbab warna dalam keadaan terpotong dan 
terdapat ikatan dengan simpul mati; 
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c. 1 (satu) potong kemeja lengan panjang warna putih dalam keadaan 
terpoting; 
d. 1 (satu) potong rok panjang warna putih dalam keadaan terpotong; 
e. 1 (satu) pasang sepatu warna hitam; 
f. 1 (satu) pasang kaos kaki warna hijau; 
g. 1 (satu) potong celana dalam warna ungu bergaris putih; 
h. 1 (satu) potong BH/BRA warna hitam bergaris putih; 
i. 1 (satu) potong kaos oblong warna biru muda, bermotif tulisan 
dalam keadaan terpotong; 
Dikembalikan kepada keluarga korban SITI KHOTIJAH. 
a. 1 (satu) potong celana pendek warna biru; 
b.  1 (satu) potong kemeja lengan pendek warna putih; 
c.  1 (satu) potong celana panjang warna putih; 
Dikembalikan kepada Terdakwa/ Membebani Terdakwa ntuk 




1. Analisis Kesesuaian Alat Bukti Keterangan Terdakwa dengan Alat 
Bukti Visum Et Repertum 
Guna mengetahui kesesuaian keterangan Terdakwa dengan Visum et 
Repertum terhadap diri korban dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1. Alat Bukti  
Keterangan Terdakwa dan Visum Et Repertum 
 
Uraian Keterangan Terdakwa Uraian Visum Et Repertum 
Dalam keterangannya terdakwa 
menyebutkan bahwa :  
1. Bahwa setelah di kamar mandi (WC) 
Terdakwa menutup pintu kamar mandi 
Visum Et Repertum Nomor: 
05/MF/I/2009, tanggal 15 Januari 
2009, yang ditandatangani oleh dr. 
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(WC) kemudian Terdakwa memeluk dan 
menciumi korban selama kurang lebih 3 
menit; 
2. Bahwa pada saat berciuman dan 
berpelukan Terdakwa merasa jengkel 
kepada korban karena teringat korban 
telah berpacaran lagi dengan pacar 
lamanya (mantan pacar), kemudian 
Terdakwa mencekik leher korban selama 
kurang lebih 1 menit sampai korban tak 
sadarkan diri dan tubuh korban akhirnya 
terjatuh di lantai kamar mandi (WC) 
dengan posisi terduduk bersandar ke 
dinding kamar mandi (WC); 
3. Bahwa kemudian Terdakwa menggeser 
tubuh korban ke arah depan dan pada saat 
melihat korban masih bernafas, lalu 
Terdakwa menarik jilbab yang melingkar 
pada leher dan diikatkan dengan simpul 
mati sebanyak 2 kali; 
4. Bahwa setelah melihat korban sudah 
tidak bernafas lagi, selanjutnya Terdakwa 
mengambil rukuh dari dalam tas sekolah 
Terdakwa, lalu menutupkan rukuh/ 
mukena tersebut ke tubuh korban 
tersebut; 
5. Bahwa kemudian Terdakwa telah 
meninggalkan korban di tempat kejadian; 
Kedokteran Forensik dan 
Medicolegal Fakultas Kedokteran 
UNS dari Laboratorium Forensik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
yang pada intinya adalah korban atas 
nama SITI KHOTIJAH meninggal 
mati lemas karena kesulitan bernafas 
oleh karena tersumbatnya jalan 























































commit to user 
  30 
Mencermati tabel di atas dapat diketahui bahwa keterangan terdakwa 
di dalam persidangan yang menyatakan mencekiki dan melilit leher 
dengan menggunakan jilbab korban berkesesuaian dengan visum et 
repertum sebagai salah satu alat bukti surat dalam persidangan membantu 
majelis hakim dalam pertimbangan hukumnya. Karena visum et repertum 
dilakukan oleh ahli forensik untuk mengungkap benarkah telah terjadi 
suatu tindak pidana dengan menganalisis aspek- aspek luka yang 
ditemukan secara nampak maupun tidak nampak dalam diri korban. Maka 
hasil visum et repertum dianggap sebagai hasil yang akurat karena melalui 
beberapa pemeriksaan medis baik fisik maupun nonfisik yang hasilnya 
dituangkan dalam sebuah surat. Dalam perspektif KUHAP keterangan 
terdakwa mempunyai kesesuaian 
1. di dalam persidangan keterangan terdakwa mengatakan 
bahwa benar telah melakukan suatu tindak pidana 
pembunuhan dengan mencekik dan menjerat leher korban 
dengan menggunakan jilbab milik korban sehingga korban 
merasa sesak nafas, dan mengakibatkan korban meninggal 
dunia karena kesulitan bernafas yang diakibatkan oleh 
jeratan pada leher korban. 
2.  Ahli visum menyatakan bahwa  korban meninggal mati 
lemas karena kesulitan bernafas oleh karena tersumbatnya 
jalan nafas, akibat jeratan pada leher.  
Visum mempunyai kesesuaian dengan Pasal 187 (c). Visum Et 
Repertum berguna bagi penyidik untuk membantu penyidik mengungkap 
pelaku tindak pidana dan bagaimana modus yang digunakan untuk 
melakukan tindak pidana agar tidak terjadi salah tangkap. Visum Et 
Repertum dibuat berdasarkan sumpah jabatan seorang dokter untuk 
melakukan pemeriksaan di tempat kejadian perkara (TKP) yang diminta 
atau diperintahkan oleh seorang penyidik yang sesuai dengan peraturan 
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2. Peran Visum Et Repertum terhadap Upaya Kesesuaian Tindak Pidana 
Pembunuhan dengan Modus Asfiksia pada Perkara No.Reg.Perkara : 
PDM-43/KNYAR/Ep.1/0309  
Visum Et Repertum sebagai alat bukti yang menunjukkan kondisi 
konkrit korban merupakan alat bukti materiil yang penting bagi penyidik 
pada tahap selanjutnya dimana penyidik akan menggunakan visum ini 
untuk mengolah TKP dengan melakukan beberapa tahap sebagai berikut : 
a) Investigasi 
Pelaksanaan pemeriksaan di TKP (Tempat Kejadian Perkara) 
terdapat beberapa hal yang harus dicatat sehubungan dengan alasan 
atau persyaratan yuridis demi kepentingan kasus itu sendiri, yaitu : 
i. Siapa yang meminta/ memerintahkan datang ke TKP, otoritas, 
bagaimana permintaan/ perintah itu sampai keterangan dokter, 
dimana TKP dan kapan saat permintaan/ perintah tersebut 
dikeluarkan.  
ii. Perlu diingat motto : “ to touch as little as possible and to 
displace nothing.” Dia tidak boleh menambah atau mengurangi 
barang bukti, tidak boleh sembarangan membuang puntung 
rokok, perlengkapan jangan tertinggal, jangan membuang air kecil 
di kamar mandi oleh karena ada kemungkinan benda- benda bukti 
yang ada ditempat tersebut akan hanyut dan hilang. 
iii. Di TKP dokter membuat foto dan sketsa yang mana harus 
disimpan dengan baik oleh karena kemungkinan dia akan 
diajukan sebagai saksi selalu ada 
iv. Sebagai gambaran umum dalam hal memberikan penilaian atau 
pendapat dari keadaan TKP adalah bila keadaan di TKP itu 
tenang, teratur rapi dan dijumpai surat- surat peninggalan yang 
ditujukan kepada orang- orang tertentu maka kemungkinan besar 
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wajar oleh karena penyakit bila tidak didapatkan adanya tanda- 
tanda kekerasan. Bila keadaan di TKP tidak beraturan, kacau 
terdapat tanda- tanda perkelahian maka kemungkinan kasus yang 
diperiksa merupakan kasus pembunuhan. Untuk sampai pada 
kesimpulan seperti di atas dengan baik sudah tentu perlu 
dipikirkan kemungkinan adanya faktor- faktor yang dapat 
merubah keadaan di TKP.   
Dengan dipenuhinya beberapa persyaratan tersebut dapat dilakukan 
olah TKP (Tempat Kejadian Perkara) dengan mensterilkan TKP tersebut 
untuk mencari barang bukti dan cara kematian korban yang dari situ dapat 
diketahui pelakunya dan modus yang digunakan. Olah TKP dilakukan 
sebagai berikut : 
(1) Membuat ilustrasi kasus dan dugaan sementara 
Seperti di dalam kasus di atas dapat dibuat suatu ilustrasi yaitu 
ditemukan tubuh seorang wanita usia kurang lebih 21 tahun duduk 
bersandar pada dinding kamar mandi/ WC Masjid Baitussyukur 
dalam keadaan tidak bernyawa dengan luka bekas jeratan pada leher 
yang kemudian korban ditutupi dengan mukena/ rukuh pada seluruh 
wajah dan badannya.  
Kesimpulan sementara : sebab kematian korban adalah karena 
luka jeratan pada leher yang mengakibatkan korban tidak mampu 
bernafas, kemungkinan bermotif dendam, saat kematian korban 
berdasarkan pada lebam dan kaku mayat adalah terjadi sekitar pukul 
13.00 atau pukul 1 siang.  
(2) Menentukan metode yang dilakukan dalam proses penyidikan 
(3) Membuat sketsa mengenai lokasi dimana korban ditemukan 
meninggal Sketsa membantu penyidik dan ahli forensik untuk 
mengingat- ingat lokasi korban ditemukan dan barang bukti serta 
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(4) Meminta dilakukannya visum terhadap korban. 
Visum dilakukan oleh ahli forensik dibidang ilmu kedokteran. 
Hal- hal yang dapat dilakukan dalam visum yang membantu dalam 
proses penyidikan antara lain: 
i. Menentukan secara pasti kematian korban 
 Untuk dapat menentukan dengan pasti bahwa korban telah 
mati, perlu diketahui perihal tanda- tanda kehidupan dan tentunya 
perihal- perihal tanda- tanda kematian serta perubahan lanjut yang 
terjadi pada mayat. Tanda- tanda kehidupan dapat dilihat dari : 
(a) Adanya pergerakan pernafasan, yang mudah dilihat di 
daerah perut bagian atas tepat di daerah pertemuan kedua 
lengkung iga (daerah episgastrium) 
(b) Terabanya denyut nadi, yang mudah dirasakan pada daerah 
leher dan pada pergelangan tangan 
(c) Reflek, misalnya reflek mata terhadap sinar, pada orang 
hidup jika disinari matanya maka pupil atau teleng matanya 
akan mengecil. 
Tanda- tanda kematian yang penting adalah : 
(1) Terhentinya denyut jantung 
(2) Terhentinya pergerakan pernafasan 
(3) Kulit terlihat pucat 
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Dengan telah ditentukan atau diketahui bahwa korban telah 
mati, maka pemeriksaan di TKP dapat dilakukan dengan tenang, 
cermat dan teliti.  
ii. Memperkirakan saat kematian 
Saat kematian korban hanya dapat diperkirakan karena 
penentuan kematian secara pasti sampai saat ini belum 
dimungkinkan. Untuk dapat memperkirakan saat kematian 
diperlukan pengamatan, pencatatan, dan penafsiran yang baik 
terutama dari perubahan lanjut yang terjadi pada mayat. Perkiraan 
saat kematian dapat diketahui dari : 
(a) Informasi para saksi 
(b) Petunjuk- petunjuk yang ada di TKP seperti jam atau arloji 
yang pecah, tanggal yang tercantum pada surat kabar, surat, 
adanya makanan pada meja makan, nyala lampu, keadaan 
tempat tidur, debu pada lantai dan alat- alat rumah tangga 
yang semuanya dapat dilakukan baik oleh penyidik. 
(c) Pemeriksaan mayat, yang dalam hal ini adalah: penurunan 
suhu mayat (algor mortis), pada seseorang yang mati maka 
suhu tubuhnya akan menurun sampai sesuai dengan suhu 
disekitarnya.  
iii. Menentukan identitas 
Dalam hal ini dokter dengan metode identifikasi harus dapat 
menentukan secara pasti identitas korban, walaupun hasil dari 
penentuan tersebut tidak tertutup kemungkinan berbeda dengan 
identitas menurut pihak penyidik. Dengan dapat ditentukannya 
identitas secara ilmiah, pihak penyidik akan dapat membuat suatu 
daftar tersangka, yang akan berguna di dalam penyidikan. Hal 
tersebut berpijak pada kenyataan bahwa kebanyakan dari korban 
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dengan pelaku). Apabila sebab kematian dapat ditentukan 
sedangkan identitas tidak dapat diketahui, hal ini akan 
menyulitkan bagi pihak penyidik, tidak jarang penyidikan akan 
menemukan jalan buntu. 
The ultimate aim of using visum in forensic medicine/science is to 
help the law enforcement agencies in achieving 'personal identity' 
in case of unknown human remains( K. Krishan :2007). 
 
iv. Menentukan sebab kematian 
Untuk dapat menentukan sebab kematian secara pasti mutlak 
harus dilakukan pembedahan mayat (autopsy, otopsi) dengan atau 
tanpa pemeriksaan tambahan seperti pemeriksaan mikroskopis, 
pemeriksaan toksikologis, pemeriksaan bakteriologis, dan lain 
sebagainya tergantung kasus yang dihadapi. Sebab kematian lebih 
ditekankan pada alat atau sarana yang dipakai untuk mematikan 
korban. Seperti dalam perkara di atas korban dtemukan dalam 
keadaan mati lemas. Sehingga kejadian tersebut dilakukan dengan 
menghalangi saluran pernafasan korban dengan alat bantu dimana 
mengakibatkan korban tidak mampu bernafasn dan kehabisan 
nafas hingga meninggal dunia dalam keadaan mati lemas.  
v. Menentukan cara kematian atau memperkirakan cara kematian 
korban 
Menentukan atau memperkirakan cara kematian korban pada 
umumnya baru dapat dilakukan dengan hasil yang baik bila 
dokter diikutsertakan pada pemeriksaan di TKP, yang dilanjutkan 
dengan pemeriksaan mayat oleh dokter yang bersangkutan. Jika 
hal tersebut tidak dimungkinkan maka dokter yang melakukan 
pemeriksaan mayat masih dapat memperkirakan atau menentukan 
cara kematian, jika para penyidik memberikan keterangan yang 
jelas mengenai pelbagai hal yang dilihat dan ditemukan pada 
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Dari hasil pemeriksaan di TKP yang kemudian 
dikonfirmasikan dengan hasil pembedahan mayat serta informasi 
dari para saksi pada umumnya mudah untuk menentukan cara 
kematian korban. Penentuan cara kematian penting bagi Penyidik 
sesuai dengan fungsinya apakah kasus yang dihadapinya itu dapat 
diklasifikasikan sebagai kasus kriminal yang berarti akan ada 
permintaan ataukah non-kriminal. Dari kasus perkara 
pembunuhan tersebut telihat jelas bahwa sebab kematian korban 
adanya jeratan pada leher korban yang mengakibatkan korban 
tidak dapat bernafas dan kemudian tidak sadarkan diri. Dan pada 
saat tidak sadarkan diri tersebut korban kembali dijerat dengan 
kuat menggunakan jilbab dan kemudian di simpul mati sehingga 
korban benar- benar tidak dapat bernafas dan meninggal dunia.  
vi. Menentukan terjadinya perlukaan 
Menentukan waktu terjadinya perlukaan pada beberapa 
keadaan sangat diperlukan, di dalam hubungannya dengan 
penentuan apakah luka yang terdapat pada korban itu didapat 
sewaktu hidup ataukah sesudah korban mati.  
b) Mengorek Keterangan Saksi 
Dalam perkara ini telah didengar keterangan 10 (sepuluh) orang 
saksi yaitu:  
1) Saksi SATIMAN 
 (a) Bahwa benar, pada hari Rabu, tanggal 14 Januari 2009, 
sekitar jam 17.00 WIB bertempat di kamar mandi Masjid 
Baitussyukur, Dukuh Banjarrejo, Desa Tuban, 
Gondangrejo, Karanganyar telah terjadi pembunuhan; 
 (b) Bahwa benar yang menjadi korban pembunuhan adalah 
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 (c) Bahwa benar, saksi mengetahui SITI KHOTIJAH menjadi 
korban pembunuhan setelah diberitahu oleh petugas Polsek 
Gondangrejo; 
 (d) Bahwa benar pada malam harinya saya mendapat kabar dari 
Pak RT tentang anak saya telah dibunuh namun saksi tidak 
mengetahui mengenai kapan anaknya tersebut dibunuh; 
 (e) Bahwa benar selanjutnya saksi mendatangi Laboratorium 
Forensik UNS Surakarta; 
 (f) Bahwa benar saksi melihat korban SITI KHOTIJAH dalam 
keadaan telah meninggal dunia dan saksi melihat ada bekas 
luka jeratan pada leher dan mulut korban mengeluarkan 
darah; 
 (g) Bahwa benar yang melakukan pembunuhan adalah teman 
anak saksi yaitu Terdakwa ALI MURTOPO; 
 (h) Bahwa benar saksi tidak mengetahui apakah anak saksi 
yaitu korban SITI KHOTIJAH BERPACARAN atau 
sekedar teman dengan Terdakwa ALI MURTOPO; 
 (i) Bahwa benar pada hari Minggu tanggal 11 Januari 2009 
saksi mengetahui korban SITI KHOTIJAH dan Terdakwa 
ALI MURTOPO mengikuti karya wisata yang diadakan 
oleh muda- mudi kampung tempat tinggal saksi; 
2) Saksi NUROCHIM alias ROCHIM BIN KARTUBI 
 (a) Bahwa benar saksi mengetahui baik korban SITI 
KHOTIJAH maupun Terdakwa ALI MURTOPO adalah 
kakak kelas saksi di MAN Gondangrejo; 
 (b) Bahwa benar, pada hari Rabu, tanggal 14 Januari 2009, 
sekitar jam 17.00 WIB. pada saat saksi akan buang air kecil 
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Desa Tuban, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 
Karanganyar sempat melihat kaki korban di dalam kamar 
mandi (WC) Masjid Baitussyukur;  
 (c) Bahwa benar, setelah saksi melihat kaki korban selanjutnya 
saksi pulang karena saksi merasa takut; 
 (d)  Bahwa benar, saksi datang ke Masjid Baitussyukur 
mengantarkan lauk- pauk untuk saksi FENDI IRAWAN; 
 (e) Bahwa benar, saksi memberitahukan kejadian di kamar 
mandi masjid tersebut kepada saksi FENDI IRAWAN; 
 (f) Bahwa benar, pertama kali saksi menemukan korban tidak 
mengenali, setelah diperiksa saksi mengetahui bahwa mayat 
yang dilihatnya adalah korban SITI KHOTIJAH kakak 
kelas saksi di MAN Gondangrejo; 
 (g) Bahwa benar, setahu saksi sebagai adik kelas, korban SITI 
KHOTIJAH adalah pacar Terdakwa ALI MURTOPO; 
 (h) Bahwa benar, saksi mengetahui pelaku pembunuhan korban 
SITI KHOTIJAH adalah Terdakwa ALI MURTOPO 
setelah diberitahu oleh teman sekolah saksi; 
3) Saksi MUHAMMAD TRI YULIANTO BIN SUYOTO 
 (a) Bahwa benar pada hari Rabu tanggal 14 Januari 2009 sekira 
jam 16.30 WIB pada saat saksi akan buang air kecil di 
kamar mandi Masjid Baitussyukur, Dukuh Banjarrejo, Desa 
Tuban, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar 
melihat korban SITI KHOTIJAH terduduk bersandar di 
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 (b) Bahwa benar, setelah melihat korban SITI KHOTIJAH 
tersebut, selanjutnya saksi berlari memberitahu saksi 
MUSLIM dan saksi FENDI; 
 (c) Bahwa benar, saksi sebagai adik kelas di MAN 
Gondangrejo mengetahui korban SITI KHOTIJAH 
berpacaran dengan Terdakwa ALI MURTOPO; 
 (d) Bahwa benar, sebelumnya saksi tidak mengetahui siapa 
pelaku pembunuhan korban SITI KHOTIJAH, saksi 
mengetahui yang melakukan pembunuhan adalah Terdakwa 
setelah saksi membaca surat kabar dan diberitahu oleh 
teman sekolah; 
 (e) Bahwa benar, setelah korban diperiksa Polisi saksi 
mengetahui jeratan di leher korban dengan menggunakan 
jilbab; 
4) Saksi MUSLIM WAHYU HIDAYAT BIN SUMARJO 
 (f) Bahwa benar, pada hari Rabu tanggal 14 Januari 2009 
sekira jam 16.30 WIB. pada saat saksi sedang duduk- duduk 
di sepeda motor depan Masjid Baitussyukur, Dukuh 
Banjarrejo, Desa Tuban, Kecamatan Gondangrejo, 
Kabupaten Karanganyar melihat saksi YULIANTO 
berteriak kalau di dalam kamar mandi ada kaki; 
 (g) Bahwa benar, kemudian saksi bersama saksi YULIANTO 
menuju kamar mandi dan mereka melihat seorang 
perempuan dalam keadaan terduduk bersandar dan sebagian 
muka dan tubuhnya tertutup dengan mukena; 
 (h) Bahwa benar, saksi sebagai adik kelas di MAN 
Gondangrejo mengetahui kalau korban SITI KHOTIJAH 
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 (i) Bahwa benar, sebelumnya saksi tidak mengetahui siapa 
pelaku pembunuhan korban SITI KHOTIJAH, saksi 
mengetahui yang melakukan pembunuhan tersebut adalah 
Terdakwa setelah saksi membaca surat kabar; 
5) Saksi FENDI IRAWAN BIN MULYOGI 
 (a) Bahwa benar, pada hari Rabu, tanggal 14 Januari 2009, 
sekira pukul 16.30 WIB. pada saat saksi sedang di Masjid 
Baitussyukur, Dukuh Banjarrejo, Desa Tuban, Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, mendengar dan 
melihat saksi YULIANTO dan saksi MUSLIM berteriak 
dan mengatakan kalau di dalam kamar mandi ada kaki; 
 (b) Bahwa benar, kemudian saksi MUSLIM bersama saksi 
YULIANTO menuju ke kamar mandi dan telah melihat 
seorang perempuan dalam keadaan terduduk di kamar 
mandi dan sebagian tubuhnya tertutup dengan mukena; 
 (c) Bahwa benar, saksi sebagai adik kelas di MAN 
Gondangrejo mengetahui kalau korban SITI KHOTIJAH 
berpacaran dengan Terdakwa ALI MURTOPO; 
 (d) Bahwa benar, sebelumnya saksi tidak mengetahui siapa 
pelaku pembunuhan korban SITI KHOTIJAH, dan saksi 
mengetahui yang melakukan pembunuhan adalah Terdakwa 
setelah membaca surat kabar; 
6) Saksi Dra. SITI MAESAROH ALY BINTI ASJHURI JAWAHIR 
 (a) Bahwa benar, saksi mengenal Terdakwa namun tidak ada 
hubungan keluarga dengannya; 
 (b) Bahwa benar, pada hari Rabu, tanggal 14 Januari 2009, 
sekira jam 17.00 WIB. bertempat di kamar mandi Masjid 
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Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, telah terjadi 
pembunuhan; 
 (c) Bahwa benar, yang menjadi korban pembunuhan adalah 
SITI KHOTIJAH; 
 (d) Bahwa benar, yang melakukan pembunuhan adalah 
Terdakwa ALI MURTOPO; 
 (e) Bahwa benar, sebagai guru di MAN Gondangrejo saksi juga 
mengetahui kalau korban SITI KHOTIJAH dan Terdakwa 
ALI MURTOPO berpacaran karena saksi melihat kalau 
akhir- akhir ini mereka terlihat sering bersama- sama; 
 (f) Bahwa benar, pada hari Rabu, tanggal 14 Januari 2009, 
sekira jam 16.00 WIB. pada saat saksi melintas di 
perempatan Kalioso sempat melihat Terdakwa ALI 
MURTOPO berdiri sendirian di pinggir jalan masih di dekat 
maju; 
7) Saksi RAHMADI 
 (a) Bahwa benar, saksi kenal dengan Terdakwa namun tidak 
ada hubungan keluarga dengannya; 
 (b) Bahwa benar, saksi menerangkan pada hari Rabu, tanggal 
14 Januari 2009, sekira jam 17.00 WIB. saksi telah 
diberitahu oleh saksi FENDI IRAWAN, kalau di kamar 
mandi di Masjid Baitussyukur, ada seseorang yang 
tersandar dan tergeletak di lantai kamar mandi masjid; 
 (c) Bahwa benar, kemudian saksi melaporkan ke Polsek 
Gondangrejo; 
 (d) Bahwa benar, korban pembunuhan tersebut bernama SITI 
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 (e) Bahwa benar, saksi mengetahui dari berita surat kabar kalau 
yang melakukan pembunuhan terhadap korban SITI 
KHOTIJAH adalah Terdakwa ALI MURTOPO; 
8) Saksi MOHAMAD NASIR alias NASIR BIN SYAKIR 
 (a) Bahwa benar, saksi mengenal Terdakwa karena teman 
sekolah dan satu kelas dengan Terdakwa; 
 (b) Bahwa benar, pada hari Rabu tanggal 14 Januari 2009, 
sekira jam 09.15 WIB. saksi melihat korban SITI 
KHOTIJAH sedang berbincang- bincang dengan Terdakwa 
ALI MURTOPO di depan ruang kelas 3 IPS 2 di MAN 
Gondangrejo; 
 (c) Bahwa benar, pada saat saksi mengikuti les tambahan 
Terdakwa ALI MURTOPO tidak mengikuti les tersebut; 
 (d) Bahwa benar, pada hari Rabu, tanggal 14 Januari 2009, 
sekira jam 16.00 WIB. saksi melihat Terdakwa ALI 
MURTOPO di perempatan Kalioso sendirian, pada waktu 
mau naik bus untuk pulang ke rumah; 
 (e) Bahwa benar, saat berada di angkutan umum Terdakwa ALI 
MURTOPO berpesan kepada saksi agar menjemput di 
rumahnya, karena Terdakwa akan meninggalkan rumah atau 
minggat karena Terdakwa katanya ada masalah besar; 
 (f) Bahwa benar, saksi kemudian menjemput Terdakwa dan 
mengantar ke pinggir jalan raya menunggu bus jurusan 
Solo- Simo- Boyolali; 
 (g) Bahwa benar, saksi pernah menyarankan kepada Terdakwa 
pada hari Minggunya saat Terdakwa datang ke rumah saksi, 
atas masalah besar tersebut agar Terdakwa lapor ke Polisi 
saja; 
 (h) Bahwa benar, saksi mengetahui kalau Terdakwa dicari- cari 
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SITI KHOTIJAH adalah temannya, yaitu Terdakwa ALI 
MURTOPO; 
9) Saksi SUTANI, Spd. BINTI DARMO SUKARTO 
 (a) Bahwa benar, saksi kenal dengan Terdakwa namun tidak 
ada hubungan keluarga; 
 (b) Bahwa benar, saksi pada hari Rabu tanggal 14 Januari 2009, 
sekira jam 13.30 WIB. saksi bertemu dengan korban SITI 
KHOTIJAH tengah bersama dengan Terdakwa ALI 
MURTOPO di depan Mushola sekolah dan waktu itu saksi 
melihat korban SITI KHOTIJAH sedang membetulkan 
sepatu, sedangkan Terdakwa berdiri di depan korban; 
 (c) Bahwa benar, saksi menawari korban SITI KHOTIJAH dan 
Terdakwa untuk makan siang, yang dijawab Terdakwa 
kalau sudah makan; 
 (d) Bahwa benar, setelah itu saksi tidak mengetahui korban 
SITI KHOTIJAH dan Terdakwa pergi ke mana, karena 
setelah sholat saksi kembali ke ruang guru; 
 (e) Bahwa benar, sekitar jam 14.00 WIB. saksi memberi les 
tambahan, namun korban SITI KHOTIJAH tidak mengikuti 
les tersebut; 
 (f) Bahwa benar, saksi memberikan les tambahan sampai jam 
16.00 WIB; 
 (g) Bahwa benar, setelah jam 19.00 WIB. saksi mendapat 
telepon dari teman guru yang waktu itu menanyakan 
keberadaan korban SITI KHOTIJAH, namun saksi 
menjawab tidak tahu; 
10)  Saksi SUBEKTI, Spd. BINTI BEJO HARTONO 
 (a) Bahwa benar, saksi kenal dengan Terdakwa namun tidak 













































commit to user 
  44 
 (b) Bahwa benar, saksi pada hari Rabu, tanggal 14 Januari 
2009, sekira jam 17.00 WIB. bertempat di kamar mandi 
Masjid Baitussyukur, Dukuh Banjarrejo, Desa Tuban, 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, telah 
terjadi pembunuhan; 
 (c) Bahwa benar, saksi mengetahui telah terjadi pembunuhan 
mendapat telepon dari rekan guru; 
 (d) Bahwa benar, yang menjadi korban pembunuhan adalah 
SITI KHOTIJAH; 
 (e) Bahwa benar, yang melakukan pembunuhan adalah 
Terdakwa ALI MURTOPO; 
 (f) Bahwa benar, pada saat kejadian saksi sebagai guru yang 
memberi les tambahan di kelas Terdakwa ALI MURTOPO 
dan saksi mengetahui kalau pada saat itu Terdakwa izin 
tidak mengikuti les; 
 (g) Bahwa benar, saksi sempat bertemu korban SITI 
KHOTIJAH pada hari Rabu tersebut sekitar pukul 11.00 
WIB; 
Dari 10 (sepuluh) orang saksi tersebut dapat ditarik suatu 
kesimpulan bawha telah terjadi pembunuhan di kamar mandi/ WC 
Masjid Baitussyukur dengan korban Siti Khotijah dimana korban 
ditemukan dalam kondisi duduk tergeletak bersandar pada dinding 
kamar mandi dengan luka jeratan pada leher. Para saksi mengatakan 
bahwa terakhir kali korban terlihat bersama seseorang yang bernama 
Ali Murtopo yang dikenal sebagai kekasih korban. Tetapi para saksi 
tidak dapat mengatakan dengan pasti bahwa pelaku pembunuhan 
adalah Ali Murtopo karena mereka tidak melihat keberadaan Ali 
Murtopo di TKP dan para saksi mengetahui pelaku pembunuhan 
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c) Mengetahui pelaku dan modusnya 
Karena manfaat dilakukannya penyidikan adalah dengan dapat 
diketahuinya perkiraan saat kematian korban, maka penyidik dapat 
mengarahkan penyidikannya dengan kata lain mempersempit ruang 
penyelidikannya, orang- orang yang dicurigai lebih sedikit oleh karena 
telah “diseleksi” oleh perkiraan saat kematian, siapa-siapa saja yang 
bersama korban dalam waktu tersebut. Sehingga dari olah TKP yang 
dilakukan oleh penyidik, dan dilakukannya visum oleh ahli forensik 
dan mendengar keterangan saksi- saksi menunjukkan satu titik terang 
bahwa dugaan pembunuhan dilakukan oleh seseorang bernama Ali 
Murtopo. Hal itu karena Ali Murtopo yang terakhir terlihat bersama 
dengan korban dan ditemukan sidik jari Ali Murtopo pada jilbab yang 
menjerat leher korban.  
Dan hal ini diperkuat dengan pengakuan Ali Murtopo sendiri 
dalam proses persidangan serta hasil visum yang menyatakan bahwa 
korban meninggal dunia karena tersumbatnya saluran pernafasan yang 
diakibatkan oleh adanya jeratan pada leher korban. Maka dapat 
disimpulkan pelaku menggunakan modus asfiksia dalam melakukan 
tindak pidana pembunuhan dimana dilakukan dengan menjerat leher 
korban dengan menggunakan jilbab yang melingkar pada leher korban 
dan untuk memastikan korban benar- benar telah terbunuh pelaku 
menarik jilbab dengan sekuat tenaga dan menyimpul mati jilbab 
tersebut dan kemudian pelaku menutup wajah dan badan korban 
dengan menggunakan rukuh/ mukena milik korban sendiri.  
Dikaitkan dengan putusan perkara Nomor : 
71/Pid.B/2009/PN.Kray, dalam pemeriksaan kasus ini Visum Et 
Repertum yang telah dibuat oleh dr. Pudjo Pramono, Spf, dokter 
Bagian Kedokteran Forensik dan Medicolegal, Fakultas Kedokteran 
UNS dari Laboratorium Forensik UNS Surakarta, yang menyebutkan 
bahwa korban meninggal mati lemas karena kesulitan bernafas oleh 
karena tersumbatnya jalan nafas akibat jeratan pada leher. Hal ini 
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dan keterangan saksi bahwa memang korban meninggal karena 
adanya cekikan pada leher korban yang mengakibatkan korban tidak 
dapat bernafas, sehingga hakim akan mempunyai keyakinan dalam 
menjatuhkan putusan terhadap terdakwa. Walaupun dalam Visum Et 
Repertum tersebut telah disimpulkan bahwa kematian korban akibat 
dari perbuatan terdakwa, namun pada kenyataannya Visum Et 
Repertum tersebut tidak mengikat Hakim dalam memberikan 
putusannya. Karena Visum Et Repertum bukanlah satu-satunya alat 
bukti mutlak, harus ada kesesuaian dengan keterangan terdakwa yang 
akan dikuatkan dengan adanya Visum Et Repertum tersebut. Sehingga 
hakim tetap bebas menjatuhkan putusannya dengan berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan mengenai tindak pidana tersebut yang 
diperoleh dari alat-alat bukti yang sah menurut Undang-Undang 
disertai dengan keyakinan hakim yang diperoleh dari alat-alat bukti 
dalam pembuktian di sidang pengadilan.   
Jadi visum et repertum bagi penyidik terkait dengan bantuan 
keterangan ahli yang diperlukan dalam proses pemeriksaan suatu 
perkara pidana, maka bantuan ini pada tahap penyidikan juga 
mempunyai peran yang cukup penting untuk membantu penyidik 
mencari dan mengumpulkan bukti-bukti dalam usahanya menemukan 
kebenaran materiil suatu perkara pidana. Kasus-kasus tindak pidana 
seperti tindak pidana pembunuhan tersebut diatas dimana penyidik 
membutuhkan bantuan tenaga ahli seperti dokter ahli forensik atau 
dokter ahli lainnya untuk memberikan keterangan medis tentang 
kondisi korban yang selanjutnya cukup berpengaruh bagi tindakan 
penyidik dalam mengungkap lebih lanjut kasus tersebut. Sedangkan 
visum et repertum bagi hakim adalah sebagai alat bukti yang sah 
untuk menguatkan bukti-bukti lainnya serta memberi keyakinan 
kepada hakim sebagai bahan pertimbangan dalam menjatuhkan 
putusan terhadap terdakwa walaupun keterikatan hakim pada Visum Et 




















































Bahwa berdasarkan kajian pada bab terdahulu, Penulis mendapatkan 
informasi mengenai analisis yuridis kesesuaian alat bukti keterangan 
terdakwa dengan visum et repertum pada kasus No.Reg.Perkara : PDM-
43/KNYAR/Ep.1/0309. Dari hasil penelitian tersebut penulis dapat menarik 
kesimpulan, Yaitu; Dari pembahasan yang telah diuraikan penulis pada bab-
bab terdahulu, maka berikut ini  akan disampaikan beberapa kesimpulan 
yang berhubungan dengan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
antara lain : 
1.  Kesesuaian alat bukti keterangan terdakwa dengan visum et repertum 
dalam kasus pembunuhan dengan modus asfiksia pada kasus 
No.Reg.Perkara : PDM-43/KNYAR/Ep.1/0309 yaitu Visum Et Repertum 
sebagai salah satu alat bukti surat dalam persidangan membantu majelis 
hakim dalam pertimbangan hukumnya. Karena visum et repertum 
dilakukan oleh ahli forensik untuk mengungkap suatu tindak pidana 
dengan menganalisis aspek-aspek luka yang ditemukan secara nampak 
maupun tidak nampak dalam diri korban 
2. Peranan visum et repertum dalam mengungkap suatu tindak pidana 
pembunuhan dengan modus asfiksia adalah untuk membantu penyidik 
dalam mengumpulkan alat bukti, menemukan pelaku, mengetahui 
identitas korban dan mengetahui modus yang digunakan dalam 
melakukan suatu tindak pidana, sedangkan bagi hakim yaitu dapat 
membantu hakim sebagai bahan pertimbangan untuk meyakinkan 
dirinya atas suatu peristiwa pidana sehingga dapat memberikan putusan 
akhir secara adil bagi terdakwa, walaupun dalam hal ini keterikatan 
hakim tidak mutlak sebab kedudukan hakim bebas dan visum et 
repertum tidak dapat berdiri sendiri sebagai alat bukti yang sah tanpa 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ada beberapa saran- saran 
yang ingin penulis sampaikan terkait dengan permasalahan yang penulis kaji. 
Adapun saran- saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah : 
1.  Diperlukan pengkajian lebih lanjut mengenai visum et repertum sebagai 
ilmu bantu sehingga hukum acara pidana mampu mewujudkan dirinya 
untuk kebenaran materiil. 
2.  Pada kasus No.Reg.Perkara : PDM-43/KNYAR/Ep.1/0309 digunakan 
sebagai tolak ukur untuk mengoptimalkan penyelesaian kasus-kasus yang 
serupa dan membongkar kasus-kasus lain.  
